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This study aims to test the effectiveness of group guidance services with techniques 

problem solving to improve self-disclosure for class XI students at Tridaya Sakti SMK 

Bekasi. This research uses a quantitative approach, the type of this research is Quasi 

Experimental Design with the form of Nonequivalent Control Group Design. This study 

involved students of class XI at SMK Tridaya Sakti Bekasi. Based on the results of 

observations and the distribution of thescale instrument self-disclosure, it shows that 

behavior self-disclosure students'at the time of the exam is categorized as low. The 

population is 136 students and the sample is 20 students, 10 students in the experimental 

group and 10 students in the control group. The sampling technique used was purposive 

sampling. The data analysis technique used was the T-test with the help of the SPSS 

Windows version 25 program. The results showed an increase in behavior self-

disclosure students' after being given Problem Solving treatment , the sig value was 

obtained. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 and when viewed from tcount = 7,686 and ttable = 

2.262 seen from (df) 9 with a significant 0.05 that tcount > ttable means that Ho is 

rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that group guidance services 

with techniques are problem solving effective in increasing self-disclosure for class XI 

students of SMK Tridaya Sakti Bekasi. 
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Abstract 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan bimbingan kelompok dengan teknik 

problem solving terhadap peningkatan self disclosure siswa kelas XI di SMK Tridaya 

Sakti Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini 

adalah Quasi Exprimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI di SMK Tridaya Sakti Bekasi. Berdasarkan 

hasil observasi dan penyebaran instrument skala self disclosure, menunjukkan perilaku 

self disclosure siswa pada saat ujian dikategorikan rendah. Populasi berjumlah 136 siswa 

dan sampel berjumlah 20 siswa, 10 siswa kelompok eksperimen dan 10 siswa kelompok 

kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Uji T-test dengan bantuan program SPSS Windows versi 

25. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan perilaku self disclosure siswa setelah 

diberikan treatmen Problem Solving diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 

dan jika dilihat dari thitung = 7.686 dan ttabel = 2.262 dilihat dari (df)9 dengan 

signifikan 0.05 bahwa  thitung > ttabel artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 

efektif terhadap peningkatan self disclosure siswa kelas XI SMK Tridaya Sakti Bekasi. 

Kata Kunci: : Self Disclosure; Bimbingan Kelompok; Teknik Problem Solving. 
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PENDAHULUAN 

Manusia dilahirkan sebagai makhluk 

sosial, dan salah satu indikatornya adalah 

adanya perilaku komunikatif manusia, 

yang dimana pada hakekatnya berusaha 

untuk bergaul dengan manusia lainnya. 

Inilah yang pada akhirnya mendukung 

fakta bahwa manusia tidak dapat hidup 

sendiri pasti membutuhkan orang lain. 

Demikian pula, mengenai kehidupan sosial 

yang tidak akan pernah lengkap tanpa 

adanya suatu interaksi sosial.  

DeVito (2012:24) menyatakan 

bahwa “Komunikasi mengacu pada 

tindakan oleh satu orang atau lebih, yang 

mengirim dan menerima pesan dan terjadi 

dalam konteks tertentu, mempunyai 

pengaruh tertentu, dan ada kesempatan 

untuk melakukan umpan balik”. Suatu 

pesan yang di komunikasikan oleh 

komunikator akan terjalin dengan lancar 

jika diterima sepenuhnya oleh komunikan, 

baik dalam arti diterima secara verbal 

maupun dalam arti diterima secara 

nonverbal. Komunikasi diperlukan dalam 

lingkungan pendidikan, dan komunikasi 

ini dapat berupa komunikasi intrapersonal 

ataupun komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal adalah suatu 

jenis perilaku yang ditanggapi orang lain, 

baik secara verbal maupun nonverbal. 

Supratiknya (2016). 

Dalam berkomunikasi tentu saja 

terdapat berbagai hambatan, salah satunya 

terdapat dalam diri individu yaitu berupa 

keterbukaan diri (Self disclosure). Proses 

dalam memberikan informasi tentang diri 

kita kepada orang lain dan sebaliknya 

dikenal dengan istilah Self disclosure. 

Supratiknya (2016) memaparkan bahwa 

Self disclosure juga dapat dilihat sebagai 

tindakan yang melibatkan berbagi 

perasaan dan informasi yang akrab dengan 

orang lain. Informasi dalam Self disclosure 

ini mengandung informasi deskriptif dan 

evaluative. “Dalam pengungkapan diri 

deskriptif, menggambarkan berbagai 

informasi tentang diri kita yang mungkin 

tidak disadari oleh pendengar, seperti 

pekerjaan kita, tempat tinggal kita, dan 

lain sebagainya. Kita mengomunikasikan 

pemikiran atau perasaan pribadi melalui 

pengungkapan diri evaluatif, umpamanya 

seperti seberapa besar kita menyukai 

individu tertentu, betapa gugupnya kita 

karena kita terlalu kelebihan berat badan, 

seberapa besar kita tidak suka bangun 

pagi, dan lain sebagainya”. 

Dengan demikian, Self disclosure 

yang dimaksud tidak hanya mencakup 

pengungkapan atau pemaparan informasi 

pribadi, tetapi juga pandangan, ide, dan 

perasaaan kita tentang sesuatu yang kita 

suka atau tidak suka. Namun, tidak semua 

orang memiliki kapasitas untuk 

mengkomunikasikan perasaan, ide, 

harapan, dan emosinya kepada orang lain. 

Sementara itu, hubungan timbal balik 



 

101  

harus diciptakan saat melakukan Self 

disclosure. Artinya, jika individu 

menjelaskan kepribadian mereka 

sedemikian rupa, sehingga kita sebagai 

pendengar pun ingin memiliki respon yang 

sama. 

Jika dilihat dari observasi temuan 

hasil di lapangan yang menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang 

menyembunyikan masalahnya.  

Berdasarkan observasi dan wawancara 

yang dilakukan dengan guru BK pada 

tanggal 21-22 Juni dan 2 Juli 2021, 

menunjukkan bahwa 60% siswa SMK 

Tridaya Sakti memiliki tingkat Self 

disclosure yang rendah dan kurang 

percaya diri dalam bersosialisasi. 

Alasan yang paling umum menurut 

guru BK SMK Tridaya Sakti adalah 

mereka cenderung menutup diri dengan 

alasan tidak percaya diri dan masih 

membentuk kelompok, kurang percaya diri 

dalam bersosialisasi dan cenderung 

membatasi diri dengan hanya berteman 

dengan beberapa orang (dalam 

kelompoknya), dengan begitu tentu akan 

mengakibatkan kesenjangan dalam 

hubungan interpersonal dan siswa menjadi 

tertutup sehingga tidak mampu untuk 

membuka dirinya. Konsekuensi dari 

mengabaikan masalah ini adalah akan sulit 

tercapainya komunikasi yang baik dan 

berujung pada terhambatnya proses 

belajar. Oleh karena itu perlu adanya 

penanganan untuk mencegah perbuatan 

buruk seperti membolos, merokok, minum 

minuman keras, hingga bunuh diri, karena 

masalah ditimbulkan oleh siswa yang tidak 

terbuka. 

Tujuan terhadap peningkatan Self 

disclosure salah satunya dengan 

memberikan layanan bimbingan dan 

konseling. Diantaranya yaitu terdapat 

layanan informasi, layanan orientasi, 

layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling kelompok, layanan konseling 

individu, layanan konsultasi, layanan 

mediasi, layanan advokasi, dan layanan 

penempatan dan penyaluran, yang dimana 

itu semua adalah bagian yang ada didalam 

layanan bimbingan dan konseling. Namun 

dalam situasi ini, peneliti akan 

menggunakan layanan bimbingan 

kelompok. Topik dapat di diskusikan 

dalam sejumlah cara yang sangat berbeda 

dan tak terbatas dalam saran kelompok, 

yang bermanfaat bagi siswa di semua 

bidang bimbingan. Wahyusetyawan 

(2015), menjelaskan berdasarkan temuan 

penelitian nya tentang upaya 

meningkatkan Self disclosure siswa, dan 

menyimpulkan bahwa Self disclosure 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

layanan bimbingan kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok 

menurut Prayitno (2015), adalah kegiatan 

kelompok dimana pemimpin kelompok 

memberikan informasi dan melakukan 
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percakapan untuk membantu anggota 

kelompok menjadi lebih mudah terbuka, 

bersosialisasi dan untuk mencapai tujuan 

bersama. Dinamika dalam kegiatan 

kelompok akan membantu siswa dalam 

perkembangannya.  

Menurut Wibowo (dalam Abdi, 

Sugiharto & Sutoyo, 2019) Dinamika 

kelompok adalah hubungan psikologis 

yang terjadi secara bersamaan dari anggota 

kelompok. Melihat tingkah laku manusia 

dan kekuatan yang ada pada kelompok 

menyebabkan kekuatan tersebut tumbuh 

dan mempengaruhi kelompok, lingkungan 

maupun individu. 

Keterbukaan diri siswa mampu 

dibantu dengan layanan bimbingan 

kelompok, yang menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah (Problem solving). 

Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa 

penggunaan teknik Problem solving dalam 

kegiatan layanan bimbingan kelompok 

memiliki berbagai tujuan, seperti 

pernyataan Prayitno (2015), bahwa tujuan 

dan fungsi layanan bimbingan kelompok 

adalah agar setiap anggota mampu untuk 

berbicara di depan banyak orang, untuk 

mengungkapkan pendapat, ide, saran, 

tanggapan, dan perasaan kepada banyak 

orang, lalu perasaan kepada belajar 

menghargai ide orang lain, bertanggung 

jawab atas pendapat yang dikemukakan, 

mampu mengendalikan diri dan menahan 

emosi (kekacauan psikologis negatif), 

dapat untuk mengenal satu sama lain, dan 

berbicara tentang masalah atau topik-topik 

umum yang dirasakan atau menjadi 

kepentingan bersama. Bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama, bimbingan 

kelompok teknik role acting, bimbingan 

kelompok teknik modeling, dan bimbingan 

kelompok teknik Problem solving adalah 

beberapa teknik yang digunakan dalam 

layanan bimbingan kelompok. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, tampak bahwa Self 

disclosure memiliki manfaat baik bagi 

individu maupun hubungan antara kedua 

belah pihak. Akibatnya, karena Self 

disclosure memiliki manfaat dan pengaruh 

pada kehidupan setiap individu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji besarnya Self 

disclosure pada individu, khususnya dalam 

konteks pemecahan masalah siswa. 

Sebagai hasil penelitian ini, siswa 

diharapkan mampu untuk mengatasi 

kesulitan pribadi yang terkait dengan Self 

disclosure serta memperoleh wawasan dan 

informasi baru tentang bagaimana 

memiliki sikap terbuka dan nilai Self 

disclosure itu sendiri. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu konselor 

sekolah dalam memaksimalkan Self 

disclosure siswa dan sebagai inovasi 

terhadap peningkatan Self disclosure siswa 

serta memberikan informasi tentang cara 

peningkatan Self disclosure siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka 
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peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Problem solving terhadap Peningkatan Self 

disclosure Siswa” Serta diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dan 

sumbangan pemikiran dalam perilaku Self 

discosure itu sendiri, berdasarkan deskripsi 

di atas. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada Siswa 

kelas XI SMK Tridaya Sakti Bekasi 

dengan menggunakan desain Quasi 

Eksperimental Design. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jenis sampel 

non probability sampling. 

Penelitian ini melibatkan dua 

kelas/kelompok  yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan masing-masing 

berjumlah 10 siswa. Kelas eksperimen 

diberikan perlakukan berupa layanan 

bimbingan kelompok teknik problem 

solving, dan kelas kontrol diberikan 

perlakukan berupa layanan bimbingan 

kelompok tanpa teknik problem solving.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu studi kepustakaan, 

observasi, skala psikologis, dan 

wawancara. Sebelum pre-test dilakukan, 

Instrument yang akan digunakan diuji 

terlebih dahulu validitasnya, terdapat 50 

butir soal valid dari 60 total item soal. 

Dengan koefisien alpha sebesari 0,984 

selanjutnya data dianalisis menggunakan 

uji paired sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi self disclosure siswa kelas 

XI SMK Tridaya Sakti sebelum diberikan 

layanan berada pada kategori rendah 

dengan skor rata-rata 118,1 pada kelas 

eksperimen, dan skor rata-rata 117,5 pada 

kelas kontrol. Setelah mendapatkan 

layanan, tingkat self disclosure siswa kelas 

eksperimen meningkat sebanyak 6 siswa 

menjadi kategori sedang dengan skor rata-

rata 132,2 dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan self disclosure dari kategori 

rendah menjadi sedang sebanyak 5 siswa, 

dengan skor rata-rata 128,8. Berikut 

disajikan dalam tabel 1.1 dan 1.2.  

Tabel 1.1 

Hasil Pretest kelas Eksperimen dan 

kelas Kontrol 
Pretest Kelas                                Pretest  Kelas 

Eksperimen                                      Kontrol 

Skor       1181                            Skor         1175 

Mean     118,1                            Mean       117,5 

 

Tabel 1.2 

Hasil Posttest kelas Eksperimen dan 

kelas Kontrol 
Posttest Kelas                        Posttest Kelas 

     Eksperimen                               Kontrol 

Skor       1322                            Skor        1288 

Mean     132,2                           Mean       128,8 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test, hasil 
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analisis data penelitian diketahui nilai Sig. 

(2-tailed) pada output Pair 1 sebesar 0.000 

< 0.05 yang artinya terdapat perbedaan 

rata-rata self disclosure siswa untuk pre-

test kelas eksperimen dengan post-test 

kelas eksperimen. Adapun hasil output 

pair 2 diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 < 0.05 yang juga dapat diartikan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata self 

disclosure siswa pre-test kelas kontrol 

dengan post-test kelas control. 

 Berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, iartinya ibahwa 

bimbingan ikelompok idengan iteknik 

iproblem isolving iefektif iterhadap 

peningkatan perilaku iself idisclosure 

isiswa ikelas iXI iSMK iTridaya iSakti 

iBekasi.  

Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh iNita 

iPurnama iSari, idkk i(2014) 

imenunjukkan ikesimpulan ihasil bahwa 

iself idisclosure idapat iditingkatkan 

idengan imenggunakan ibimbingan 

ikelompok idengan iteknik iproblem 

isolving. Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian Dananjaya (2013) 

yang menjelaskan ibahwa iteknik iproblem 

isolving iini imerupakan iteknik ianalisis 

iyang idimana, isiswa iikut iberperan iaktif 

idalam imencari isebuah isolusi idalam 

imemecahkan ipermasalahan iyang 

isedang idihadapi. iTeknik iini ijuga idapat 

imenstimulus isiswa idalam iberfikir 

itinggi iyang idimulai idari imelihat 

ipermasalahan iSelf idisclosure isampai 

ipada imengentaskan ipermasalahan iSelf 

idisclosure iitu isendiri, isehingga isiswa 

idapat imengambil imakna idari isetiap 

ikegiatan iyang itelah idilakukan. 

Faktor iutama iyang 

imempengaruhi iperilaku iSelf idisclosure 

iadalah isiswa icenderung idalam 

imenutup idiri, ikemudian isiswa 

icenderung ijuga idalam imembatasi idiri 

idengan ihanya ibersosialisasi idengan 

ibeberapa iorang isaja, ikurang ipercaya 

idiri ibahwa idirinya ibisa ibergaul idengan 

iyang ilain, isehingga isiswa isering 

imengalami ikesenjangan idalam 

ihubungan iantarpribadi, imenurunnya 

ikomunikasi iyang ibaik ihingga iparah 

inya iberujung ipada iterhambatnya iproses 

ibelajar.  

Hasil ianalisis idata imengungkapkan idan 

imenyimpulkan ibahwa bimbingan 

ikelompok idengan iteknik iproblem 

isolving iefektif idalam imeningkatkan 

iSelf idisclosure ipada isiswa ikelas iXI 

iTKJ idi iSMK iTridaya iSakti iBekasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian 

bahwa ibimbingan ikelompok idengan 

teknik iproblem isolving isangat iefektif 

terhadap peningkatan iperilaku iself 
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idisclosure isiswa iSMK iTridaya iSakti 

iBekasi, iadapun ihasil ipenelitiannya 

isebagai iberikut: 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

peningkatan iperilaku iself idisclosure 

siswa isetelah imelaksanakan ibimbingan 

kelompok idengan iteknik iproblem 

solving ipada ikelompok ieksperimen, 

berdasarkan ihasil iperhitungan idengan 

menggunakan ibantuan iSPSS iwindows 

versi i25. iDilihat idari ithitung i= i7.686 idan 

ittabel i= i2.262 i(diperoleh idari idf9 idengan 

isignifikan i0.05), ikemudian ithitung 

idibandingkan ittabel i7.686 i> i2.262, 

imaka iini imenunjukkan ibahwa iHo 

iditolak idan iHa iditerima. iDengan 

idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 

bimbingan ikelompok idengan iteknik 

iproblem isolving iefektif isebelum 

iataupun isesudah idiberikan itreatmen. 

iSelain iitu ididapatkan inilai irata-rata 

isebelum idan isetelah idiberikan itreatmen 

inilai ipost-test ilebih ibesar idibandingkan 

inilai ipre-test, ikarena iterdapat 

ipeningkatan iskor irata-rata iantara ipre-

test ikelompok ieksperimen idan ipost-test 

ieksperimen i118.10 imenjadi i132.20. 

Sedangkan ipada ikelompok 

ikontrol iyang itidak idiberikan itreatmen, 

iberdasarkan ihasil iperhitungan idengan 

imenggunakan ibantuan iprogram iSPSS 

iwindows iversi i25. iDilihat idari ithitung 

i1.673 idan ittabel i2.262 i(diperoleh idari 

idf9 idengan isignifikan i0.05), ikemudian 

ithitung idibandingkan ittabel i1.673 i< i2.262, 

iHo iditerima idan iHa i iditolak. iDengan 

idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 

bimbingan ikelompok idengan iteknik 

iproblem isolving itidak iefektif itanpa 

iteknik iproblem isolving. 

Maka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipenggunaan bimbingan ikelompok 

idengan iteknik iproblem isolving iefektif 

iuntuk imeningkatkan iperilaku iself 

idisclosure isiswa iSMK iTridaya iSakti 

iBekasi. 
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